BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penulis pada bab ini akan menjelaskan dan menyajikan data
hasil penelitian di Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Hasyimiyah
Cilegon dan Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath Cilegon
mengenai Pengaruh Pengaruh Manajemen Pendidikan dan
Pendidikan nilai terhadap Mutu Pendidikan mencakup Deskripsi
Hasil Penelitian, Uji Prasyarat Analisis, Pengujian Hipotesis,
Pembahasan Hasil Penelitian dan Keterbatasan Penelitian.

Pendekatan kuantitatif yang dilakukan oleh peneliti karena
pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan
analisisnya pada data numerik (angka) yang diolah dengan
menggunakan metode statistik yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh Manajemen Pendidikan (X;) dan Pendidikan nilai (X2)
terhadap Mutu Pendidikan (Y) di Madrasah Tsanawiyah (MTSs.)
Al-Hasyimiyah Cilegon dan Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-
Fath Cilegon.

Penyajian, penjelasan, penafsiran dan penarikan kesimpulan

perhitungan statistik inferensial hasil penelitian diperoleh melalui
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perhitungan regresi sederhana, regresi ganda dan uji hipotesis
terhadap variabel penelitian yaitu Manajemen Pendidikan (X),
Pendidikan nilai (X;) dan Mutu Pendidikan sebagai variabel (Y)
yang pengolahan analisis data dihitung menggunakan Microsoft
excel sebagai hitungan manual dan melalui hasil output aplikasi
SPSS 16.0 for windows.

Adapun penyajian, penjelasan, penafsiran dan penarikan
kesimpulan penelitian Pengaruh Manajemen Pendidikan dan
Pendidikan nilai terhadap Mutu Pendidikan di Madrasah
Tsanawiyah (MTs.) Al-Hasyimiyah Cilegon dan Madrasah

Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath Cilegon sebagai berikut:

A. DESKRIPSI DATA HASIL PENELITIAN
1. Deskriptif Umum

Tempat penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah
(MTs.) Al-Hasyimiyah Cilegon dan Madrasah Tsanawiyah
(MTs.) Al-Fath Cilegon. Kedua sekolah ini sama-sama berada di
Kota Cilegon, untuk Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath
Cilegon baru berdiri selama 11 Tahun, tetapi dalam waktu yang

masih baru Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath Cilegon
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mampu bersaing dengan sekolah-sekolah yang sudah lama berdiri
baik dari prestasi maupun dari kualitas kelembagaan yang
terbukti sudah mampu menghasilkan nilai “A” dalam penilaian
akreditas di tahun 2019. Sedangkan Madrasah Tsanawiyah
(MTs.) Al-Hasyimiyah Cilegon berdiri selama 29 tahun.
Madrasah  Tsanawiyah (MTs.) Al-Hasyimiyah  Cilegon
merupakan sekolah yang sudah lama berdiri yang tidak bisa
diragukan lagi kualitas dan prestasi-prestasi yang sudah diraih
oleh Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Hasyimiyah Cilegon, dan
bisa dibilang sekolah ini termasuk kedalam sekolah yang banyak
diminati oleh masyarakat Kota Cilegon.

Subyek penelitian ini yaitu guru-guru dari dua sekolah
tersebut dengan jumlah populasi sebanyak 51 guru, kemudian
setelah dilakukan perhitungan sampel didapat 34 guru yang
dijadikan sampel dengan teknik sampel yaitu incidental sampling,
serta dibagi secara proporsional Madrasah Tsanawiyah (MTSs.)
Al-Hasyimiyah Cilegon sebanyak 17 Orang dan Madrasah

Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath Cilegon sebanyak 17 Orang.
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2. Hasil Uji Validitas

Sebelum dilakukan hasil analisis regresi, maka terlebih
dahulu dilakukan uji validitas dan uji realibitas. Uji validitas (uji
kesahihan) digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner yang
disusun tersebut valid atau sahih, maka perlu di uji korelasi antara

skor (nilai) tiap-tiap item pertanyaan dengan skor total kuesioner

tersebut.
Tabel 4.1.
Uji Validitas
Variabel Item r hitung | rtabel | Keterangan
Pertanyaan
1 0,686 0.3291 Valid
2 0,505 0.3291 Valid
3 0,650 0.3291 Valid
4 0,577 0.3291 Valid
Manajemen 5 0,678 0.3291 Valid
Pendidikan 6 0,573 0.3291 Valid
(X1) 7 0,741 0.3291 Valid
8 0,456 0.3291 Valid
9 0,518 0.3291 Valid
10 0,638 0.3291 Valid
11 0,752 0.3291 Valid
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12 0,858 0.3291 Valid

13 0,740 0.3291 Valid

14 0,782 0.3291 Valid

15 0,434 0.3291 Valid

16 0,496 0.3291 Valid

17 0,711 0.3291 Valid

18 0,460 0.3291 Valid

19 0,672 0.3291 Valid

20 0,420 0.3291 Valid

21 0,397 0.3291 Valid

22 0,798 0.3291 Valid

23 0,804 0.3291 Valid

24 0,729 0.3291 Valid

1 0,729 0.3291 Valid

2 0,752 0.3291 Valid

3 0,745 0.3291 Valid

4 0,686 0.3291 Valid

5 0,659 0.3291 Valid

Pendidikan 6 0,570 0.3291 Valid
Nilai 7 0,667 0.3291 Valid
(X2) 8 0,608 0.3291 Valid
9 0,643 0.3291 Valid

10 0,715 0.3291 Valid

11 0,735 0.3291 Valid

12 0,686 0.3291 Valid
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13 0,671 0.3291 Valid

14 0,529 0.3291 Valid

15 0,667 0.3291 Valid

16 0,764 0.3291 Valid

17 0,727 0.3291 Valid

18 0,671 0.3291 Valid

19 0,780 0.3291 Valid

20 0,627 0.3291 Valid

1 0,452 0.3291 Valid

2 0,574 0.3291 Valid

3 0,734 0.3291 Valid

4 0,674 0.3291 Valid

5 0,711 0.3291 Valid

6 0,777 0.3291 Valid

7 0,633 0.3291 Valid

Mutu 8 0,577 0.3291 Valid
Pendidikan 9 0,637 0.3291 Valid
(Y) 10 0,494 0.3291 Valid
11 0,762 0.3291 Valid

12 0,360 0.3291 Valid

13 0,824 0.3291 Valid

14 0,867 0.3291 Valid

15 0,532 0.3291 Valid

16 0,517 0.3291 Valid
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Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji validitas tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen yaitu Manajemen
Pendidikan semua item kuesionernya memenuhi syarat validitas,
di mana r hitung > r tabel 0.3291 sehingga butir-butir item
kuesioner tersebut telah memenuhi syarat validitas dan dapat
digunakan dalam analisis selanjutnya. Variabel independen
pendidikan nilai semua item kuesionernya memenuhi syarat
validitas, di mana r hitung > r tabel 0.3291 sehingga butir-butir
item kuesioner tersebut telah memenuhi syarat validitas dan dapat
digunakan dalam analisis selanjutnya. Variabel dependen yaitu
mutu pendidikan, di mana semua item kuesioner variabel tersebut
valid. Tiap butir item pertanyaan dalam kuesioner tersebut
terbukti memiliki nilai r hitung > r tabel 0.3291, sehingga butir-
butir item kuesioner tersebut telah memenuhi syarat validitas dan
dapat digunakan dalam analisis selanjutnya.

3. Hasil Uji Reliabilitas

Untuk menentukan apakah kuesioner tersebut bisa digunakan

dalam penelitian, pengujian yang dilakukan tidak hanya validitas

tetapi juga reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrumen penelitian
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ini menggunakan uji Cronbach’s Alpha. Pengujian reliabilitas
dilakukan pada item-item yang telah diuji validitasnya. Hasil uji
reliabilitas disajikan pada tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2.

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan
Manajemen
Pendidikan 0,932 Reliabel
X1
Pendidikan Nilai
0,937 Reliabel
X
Mutu Pendidikan
0,889 Reliabel

Y

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa kuesioner pada seluruh variabel dinyatakan reliabel. Hal
ini dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha pada masing-

masing variabel > 0,60.
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4. Statistik Deskriptif

Penyajian, penjelasan, penafsiran dan kesimpulan statistik
deskriptif skor teoritik, skor empirik, rata-rata, median modus,
varians, standar deviasi tabel distribusi frekuensi, Prosentase,
histogram data mulai dari variabel X3, X, dan Y. berikut adalah
hasil analisis ststistik deskriptif penelitian.

4.1. Manajemen Pendidikan (X;)

Hasil analisis deskriptif data yang diolah dengan
variabel Manajemen Pendidikan (X;), adapun skor teoritik
adalah antara 20 — 100. Skor empirik hasil penelitian
Manajemen Pendidikan dengan skor terendah 74 dan
tertinggi  120. Total jumlah Kkeseluruhan adalah 100.
Perhitungan data secara kelompok rata-rata (mean) = 103,4;
median = 103,5; modus = 96 dan standar deviasi = 1,1133.

Tingkat  keterampilan ~ Manajemen  Pendidikan
didasarkan tingkat ketercapaian rata-rata dibandingkan

dengan skor maksimum ideal dikategorikan sebagai berikut:
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0% -20% Sangat tidak baik
21 % - 40% Tidak baik
41% - 60% Cukup baik
61% — 80% baik

81% - 100% Sangat baik*

Tingkat  ketercapaian ~ Manajemen  Pendidikan
berdasarkan perhitungan rata-rata dibandingan dengan skor
maksimum ideal dalam penelitian mencapai = 1034

tergolong baik hal ini didasarkan pada perhitungan berikut:

Rata — Rata = —2£4-72%@ 100

Skor maksimum

_ 1034
120

x 100

= 86,1
Kesimpulan tingkat Manajemen Pendidikan
berdasarkan rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum
ideal termasuk dalam kategori sangat baik.
Sebaran data Manajemen Pendidikan apabila
digambarkan dalam bentuk daftar distribusi frekuensi seperti

terlihat pada tabel dibawah ini:

! Supardi. Ibid, p. 405.
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Distribusi Frekuensi Pengaruh Manajemen Pendidikan

Interval F F kum F Relatif (%) Fk (b) ( %)
74-82 1 1 3 3
83-91 4 5 12 15

92-100 7 12 21 35

101-109 11 23 32 68

110-118 8 31 24 91

119-127 3 34 9 100

Tabel 4.3. menunjukan Manajemen Pendidikan pada
interval kelas 74-82 mencapai 1 orang dan merupakan 3 %
dari 34 guru, pada interval kelas 83-91 mencapai 4 orang
dan merupakan 12 % dari 34 guru, pada interval kelas 92-
100 mencapai 7 orang dan merupakan 21 % dari 34 guru,
pada interval kelas 101-109 mencapai 11 orang dan
merupakan 32 % dari 34 guru, pada interval kelas 110-118
mencapai 8 orang dan merupakan 24 % dari 34 guru, dan
pada interval kelas 119-127 mencapai 3 orang dan
merupakan 9 % dari 34 guru.

Tingkat Manajemen Pendidikan Berdasarkan tabel 4.3

bila dikategorikan sebagai berikut:
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74-82 Sangat tidak Baik
83-91 Tidak Baik
92-100 Cukup Baik
101-109 Baik

110-118 Sangat Baik
119-127 Sangat Baik

Tabel 4.3 menunjukan Manajemen Pendidikan pada
kategori sangat tidak baik mencapai 3 %, kategori tidak baik
12 %, kategori cukup baik 21 % kategori baik 32 % kategori
sangat baik 34 %. Frekuensi Manajemen Pendidikan kategori
cukup baik, baik dan sangat baik mencapai 86 %.
Kesimpulan tingkat Manajemen Pendidikan berdasarkan
distribusi frekuensi kategori baik mencapai 86 %.

Sebaran data Manajemen Pendidikan apabila
digambarkan dalam bentuk histogram serta polygon seperti

terlihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.1
Grafik Histogram
Manajemen Pendidikan
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Pada gambar 4.1 menunjukan histogram Manajemen
Pendidikan pada batas nyata 73,5 — 82,5 frekuensi mencapai
1 orang dari 34 guru, pada batas nyata 82,5 — 91,5 frekuensi
mencapai 4 orang dari 34 guru, pada batas nyata 91,5 — 100,5
frekuensi mencapai 7 orang dari 34 guru, pada batas nyata
100,5 — 109,5 frekuensi mencapai 11 orang dari 34 guru,
pada batas nyata 109,5 — 118,5 frekuensi mencapai 8 orang
dari 34 guru, dan pada batas nyata 118,5 — 127,5 frekuensi

mencapai 3 orang dari 34 guru.
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Kesimpulan histogram menunjukan sebaran data tidak
merata dan baik serta bervariasi pada kategori sangat tidak
baik, tidak baik, cukup baik, baik dan sangat baik dengan
garis lengkung polygon membentuk menunjukan sebaran
data terbesar pada kelompok rata-rata, sebagian kecil pada
kelompok dibawah rata-rata sebagian besar diatas rata-rata.
4.2. Pendidikan Nilai (X3)

Hasil analisis deskriptif data yang diolah dengan
variabel Pendidikan nilai (X;) adapun skor teoritik adalah
antara 20 — 100. Skor empirik hasil penelitian Pendidikan
nilai dengan skor terendah 62 dan tertinggi 100. Total jumlah
keseluruhan adalah 100. Perhitungan data secara kelompok
rata-rata (mean) = 86,6; median = 89 ; modus = 80 dan
standar deviasi = 9,722.

Tingkat keterampilan Pendidikan Nilai didasarkan
tingkat ketercapaian rata-rata dibandingkan dengan skor

maksimum ideal dikategorikan sebagai berikut:
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0% -20% Sangat tidak baik
21 % - 40% Tidak baik
41% - 60% Cukup baik
61% — 80% baik

81% - 100% Sangat baik?

Tingkat ketercapaian Pendidikan Nilai berdasarkan
perhitungan rata-rata dibandingan dengan skor maksimum
ideal dalam penelitian mencapai = 116,4 tergolong cukup

baik hal ini didasarkan pada perhitungan berikut:

Rata-rata

Rata — Rata = x 100

Skor maksimum

=250 y 100
100

= 86,6
Kesimpulan tingkat 86,6 berdasarkan rata-rata
dibandingkan dengan skor maksimum ideal termasuk dalam
kategori cukup baik.
Sebaran data 86,6 apabila digambarkan dalam bentuk
daftar distribusi frekuensi seperti terlihat pada tabel dibawah

ini:

2 Supardi, Ibid, h. 405
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Distribusi Frekuensi Pendidikan nilai

Tabel 4.4.

Interval F F kum | F Relatif(%) | Fk (b) ( %)
62-68 2 2 6 6
69-75 2 4 6 12
76-82 7 11 21 32
83-89 7 11 2k 53
90-96 | 12 30 35 88
97103 | 4 34 12 10

Tabel 4.4 menunjukan Pendidikan Nilai pada interval

kelas 62-68 mencapai 2 orang dan merupakan 6 % dari 34

guru, pada interval kelas 69-75 mencapai 2 orang dan

merupakan 6 % dari 34 guru, pada interval kelas 76-82

mencapai 7 orang dan merupakan 21 % dari 34 guru, pada

interval kelas 83-89 mencapai 7 orang dan merupakan 21 %

dari 34 guru, pada interval kelas 90-96 mencapai 12 orang

dan merupakan 35 % dari 34 guru, dan pada interval kelas

97-103 mencapai 4 orang dan merupakan 12 % dari 34 guru.

Tingkat Pendidikan nilai Berdasarkan tabel 4.4 bila

dikategorikan sebagai berikut:
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62-68 Sangat tidak Baik
69-75 Tidak Baik

76-82 Cukup Baik
83-89 Baik

90-96 Sangat Baik
97-103 Sangat Baik

Tabel 4.4 menunjukan Pendidikan nilai pada kategori
sangat tidak baik mencapai 6 %, kategori tidak baik 6 %,
kategori cukup baik 21 % kategori baik 21 %, kategori
sangat baik 47 %. Frekuensi Pendidikan nilai kategori cukup
baik, baik dan sangat baik mencapai 89 %. Kesimpulan
tingkat Pendidikan nilai berdasarkan distribusi frekuensi
kategori baik mencapai 89 %.

Sebaran data Pendidikan nilai apabila digambarkan
dalam bentuk histogram serta polygon seperti terlihat pada

gambar dibawah ini:
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Gambar 4.2
Grafik Histogram
Pendidikan nilai
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Pada gambar 4.2 menunjukan histogram Pendidikan
Nilai pada batas nyata 61,5 — 68,5 frekuensi mencapai 2
orang dari 34 guru, pada batas nyata 68,5 — 75,5 frekuensi
mencapai 2 orang dari 34 guru, pada batas nyata 75,5 — 82,5
frekuensi mencapai 7 orang dari 34 guru, pada batas nyata
82,5 — 89,5 frekuensi mencapai 7 orang dari 34 guru, pada
batas nyata 89,5 — 96,5 frekuensi mencapai 12 orang dari 34
guru, dan pada batas nyata 96,5 — 103,5 frekuensi mencapai

4 orang dari 34 guru.
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Kesimpulan histogram menunjukan sebaran data tidak
merata dan baik serta barvariasi pada kategori sangat tidak
baik, tidak baik, cukup baik, baik dan sangat baik dengan
garis lengkung polygon membentuk menunjukan sebaran
data terbesar pada kelompok rata-rata, sebagian kecil pada
kelompok dibawah rata-rata sebagian besar diatas rata-rata.
4.3. Mutu Pendidikan

Hasil analisis deskriptif data yang diolah dengan
variabel Mutu Pendidikan (YY) adapun skor teoritik adalah
antara 20 — 100. Skor empirik hasil penelitian Mutu
Pendidikan dengan skor terendah 48 dan tertinggi 80. Total
jumlah keseluruhan adalah 100. Perhitungan data secara
kelompok rata-rata (mean) = 66,5; median = 64,5 ; modus =
64 dan standar deviasi = 7,82.

Tingkat keterampilan Mutu Pendidikan didasarkan
tingkat ketercapaian rata-rata dibandingkan dengan skor

maksimum ideal dikategorikan sebagai berikut:

0%-20% Sangat tidak baik
21 % - 40% Tidak baik
41% - 60% Cukup baik
61% — 80% baik

81% - 100% Sangat baik®

® Supardi, Ibid, p. 405
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Tingkat ketercapaian Mutu Pendidikan berdasarkan
perhitungan rata-rata dibandingan dengan skor maksimum
ideal dalam penelitian mencapai = 64,3 tergolong baik hal ini

didasarkan pada perhitungan berikut:

Rata-rata

Rata — Rata = x 100

Skor maksimum

65 v 100
80

= 83,12

Kesimpulan tingkat 83,12 berdasarkan rata-rata
dibandingkan dengan skor maksimum ideal termasuk dalam
kategori baik.

Sebaran data 83,12 apabila digambarkan dalam bentuk
daftar distribusi frekuensi seperti terlihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 4.5.
Distribusi Frekuensi Mutu Pendidikan

Interval | F | F kum | F Relatif(%) Fk (b) ( %)
48-53 2 2 6 6
54-59 1 3 3 9
60-65 | 16 19 47 56
66-71 6 25 18 74
72-77 4 29 12 85
78-83 5 34 15 100
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Tabel 4.5 menunjukan Mutu Pendidikan pada interval
kelas 48-53 mencapai 2 orang dan merupakan 6 % dari 34
guru, pada interval kelas 54-59 mencapai 1 orang dan
merupakan 3 % dari 34 guru, pada interval kelas 60-65
mencapai 16 orang dan merupakan 47 % dari 34 guru, pada
interval kelas 66-71 mencapai 6 orang dan merupakan 18 %
dari 34 guru, pada interval kelas 72-77 mencapai 4 orang dan
merupakan 12 % dari 34 guru, dan pada interval kelas 78-83

mencapai 5 orang dan merupakan 15 % dari 34 guru.

Tingkat Mutu Pendidikan Berdasarkan tabel 4.5 bila

dikategorikan sebagai berikut:

48-53 Sangat tidak Baik
54-59 Tidak Baik

60-65 Cukup Baik
66-71 Baik

72-77 Sangat Baik
78-83 Sangat Baik

Tabel 4.5 menunjukan Mutu Pendidikan pada kategori
sangat tidak baik mencapai 6 %, kategori tidak baik 3 %,

kategori cukup baik 47 %, kategori baik 18 %, kategori
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sangat baik 27 %. Frekuensi Mutu Pendidikan kategori
cukup baik, baik dan sangat baik mencapai 92 %.
Kesimpulan tingkat Mutu Pendidikan berdasarkan distribusi
frekuensi kategori baik mencapai 92 %.

Sebaran data Mutu Pendidikan apabila digambarkan
dalam bentuk histogram serta polygon seperti terlihat pada
gambar dibawah ini:

Gambar 4.3
Grafik Histogram
Mutu Pendidikan
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Pada gambar 4.3 menunjukan histogram Mutu
Pendidikan pada batas nyata 47,5-53,5 frekuensi mencapai 2

orang dari 34 guru, pada batas nyata 53,5-59,5 frekuensi
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mencapai 1 orang dari 34 guru, pada batas nyata 59,5-65,5
frekuensi mencapai 16 orang dari 34 guru, pada batas nyata
65,5-71,5 frekuensi mencapai 6 orang dari 34 guru, pada
batas nyata 71,5-77,5 frekuensi mencapai 4 orang dari 34
guru, dan pada batas nyata 77,5-83,5 frekuensi mencapai 5
orang dari 34 guru .

Kesimpulan histogram menunjukan sebaran data tidak
merata dan baik serta bervariasi pada kategori sangat tidak
baik, tidak baik, cukup baik dan baik dengan garis lengkung
polygon membentuk menunjukan sebaran data terbesar pada
kelompok rata-rata, sebagian kecil pada kelompok dibawah

rata-rata sebagian besar diatas rata-rata.

B. UJI PERSYARATAN UJI HIPOTESIS

Uji persyaratan analisis dalam penelitian kuantitatif
merupakan uji asumsi klasik yang berkaitan dengan statistik
inferensial parametrik yang mensyaratkan pengujian-pengujian
terlebih dahulu terhadap data-data penelitian sebelum dilakukan

pengujian hipotesis penelitian sebagai berikut:
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1. Uji Normalitas

Uji Normalitas pada variabel penelitian Manajemen
Pendidikan dan Pendidikan Nilai terhadap Mutu Pendidikan
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang
dibantu menggunakan aplikasi SPSS 16.0. Dibawah ini hasil
output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Uji Normalitas.

Tabel 4.6.

Hasil Output Tes Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 34
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 3.64889224
Most Extreme Differences  Absolute .102
Positive .083
Negative -.102
Kolmogorov-Smirnov Z .595
Asymp. Sig. (2-tailed) .871

a. Test distribution is Normal.
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Selanjutnya dilakukan uji normalitas dengan asumsi: jika

nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika

nilai signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Untuk uji tersebut, telah diketahui nilai signifikan = o (0,05 %).

Secara simultan, maka dapat disimpulkan hasil uji normalitas

dari seluruh variabel Manajemen Pendidikan dan Pendidikan

Nilai terhadap Mutu Pendidikan berdistribusi normal, dengan

nilai signifikan 0,8 yang berarti 0.8 > 0,05.
2. Uji Linieritas
Tabel 4.7.

Hasil Output Test Uji Linier

Manajemen Pendidikan Terhadap Mutu Pendidikan

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
Imutu pendidikan  Between Groups (Combined) 1902.083] 20| 95.104| 10.620( .000
N .
manajemen Linearity 1579.124|  1|1579.124| 176.337| .000
Ipendidikan
Deviation
) ] 322.959( 19| 16.998 1.898| .120
from Linearity
Within Groups 116.417| 13 8.955
Total 2018.500| 33
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Hasil Output Test Uji Linier

Tabel 4.8.

Pendidikan nilai Terhadap Mutu Pendidikan

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
mutu pendidikan  Between Groups (Combined) 1690.700f 18| 93.928 4.298| .003
N . -
pendidikan nilai Linearity 1290.629| 1|1290.629| 59.059| .000
Deviation
) ) 400.071| 17 23.534 1.077| .446
from Linearity
Within Groups 327.800] 15| 21.853
Total 2018.500| 33

Setelah diketahui output hasil uji tes linieritas dengan

menggunakan SPSS, maka dilakukan uji hipotesis linieritas

dengan Uji F dengan membandingkan nilai Friwng dengan Frapel

pada taraf signifikansi (5% atau 0.05) yaitu 4.139, dengan asumsi

sebagai berikut:

a. Jika nilai Fhitung < Franel, maka linear.

b. Jika nilai Fhitung > Frapel, maka tidak linear.

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Diketahui Fhiung Sebesar = 1.898 lebih kecil dari pada
Frber Sebesar = 4.139, sehingga dapat disimpulkan
Manajemen Pendidikan (X;) terhadap Mutu Pendidikan
(YY) adalah linear;

2. Diketahui Fhiung Sebesar = 1077 lebih kecil dari pada
Fiber Sebesar = 4.139, sehingga dapat disimpulkan
Pendidikan nilai (X;) terhadap Mutu Pendidikan ()
adalah linear

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Manajemen Pendidikan

dan Pendidikan Nilai terhadap Mutu Pendidikan memiliki
hubungan yang linier. Dengan demikian bisa digunakan untuk uji

hipotesis analisis regresi.

C. PENGUJIAN HIPOTESIS

Hipotesis yang telah dibuat dalam penelitian maka harus
diuji kebenarannya atau dibuktikan secara empirik. Pengujian
hipotesis penelitian Pengaruh Manajemen Pendidikan dan
Pendidikan nilai terhadap Mutu Pendidikan dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis regresi berganda dengan penjelasan

sebagai berikut:
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1. Analisis Regresi Linier Ganda

Pengujian hipotesis Analisis Regresi Linier Ganda digunakan

untuk melihat hubungan dan pengaruh fungsional

antara

Manajemen Pendidikan (X;) dan Pendidikan Nilai (X;) sebagali

variabel bebas terhadap Mutu Pendidikan (Y) sebagai variabel

terikat yang dihitung dengan menggunakan SPSS 16.0. Berikut

ini adalah hasil output analisis regresi linier ganda.

Tabel 4.9.

Hasil Output Analisis Regresi Linier Ganda

Manajemen Pendidikan dan Pendidikan Nilai Terhadap Mutu

Pendidikan

Model Summary

Model] R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 1372 .019 -.045 9.11658]
a. Predictors: (Constant), pendidikan nilai, manajemen pendidikan
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
IRegression 48.968 2 24.484| 295 .747%
Residual 2576.473 31 83.112
Total 2625.441 33

a. Predictors: (Constant), pendidikan nilai, manajemen pendidikan

. Dependent Variable: mutu pendidikan
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 53.498 21.851 2.448 .020
manajemen .004 .087 .009| .050 .960
pendidikan
pendidikan .086 113 .138| .763 451
nilai

a. Dependent Variable: mutu

pendidikan

Berdasarkan hasil

output analisis

regresi linier ganda

Manajemen Pendidikan dan Pendidikan Nilai terhadap Mutu

Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Hasyimiyah dan

Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath Kota Cilegon dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Persamaan Regresi linier Berganda

Berdasarkan gambar 4.7 hasil output regresi linier ganda

Pengaruh Manajemen Pendidikan dan Pendidikan nilai

Terhadap Mutu Pendidikan dalam persamaan sebagai

berikut:
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Model persamaan regresi linier ganda
Y = a0 + bx; + bx,
Y =53,498 + 0,004x; + 0,086x,

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan

- Konstanta sebesar = 58,498
- Koefisien regresi X; sebesar = 0,004
- Koefisien regresi X, sebesar = 0,086

Persamaan diartikan bahwa jika semua variabel bebas
memiliki nilai nol (0), maka nilai variabel terikat sebesar
58,498, nilai koefisien variabel Manajemen Pendidikan (X;)
terhadap Mutu Pendidikan (Y) sebesar 0,004, ini berarti
setiap kenaikan 1 satu satuan maka Mutu Pendidikan (YY)
akan naik sebesar 0.113 dengan asumsi bahwa variabel bebas
yang lain adalah tetap. Nilai koefisien variabel Pendidikan
nilai (X;) terhadap Mutu Pendidikan () sebesar 0,086, ini
berarti setiap kenaikan 1 satu satuan maka Mutu Pendidikan
(YY) sebesar 0,086 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang
lain adalah tetap. Selanjutnya pada koefisien regresi

berganda tidak terdapat tanda negatif yang mengandung arti
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bahwa arah Manajemen Pendidikan dan Pendidikan Nilai
terhadap Mutu Pendidikan adalah positif.
b. Pengujian Hipotesis (uji t)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji model regresi
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan
atau tidak terhadap variabel dependen dengan tingkat
signifikansi o = 5% secara parsial dengan ketentuan sebagai
berikut:

Hipotesis diterima jika nilai signifikansi < 0,05, maka
dinyatakan ada pengaruh yang signifikan antara variabel x
terhadap variabel y

Hipotesis  ditolak jika nilai signifikansi < 0,05, maka
dinyatakan ada pengaruh yang signifikan antara variabel x

terhadap variabel y

Dengan asumsi

Jika t hiung > t tael Maka hipotesis diterima
Jika t hitung < t tabet Maka hipotesis ditolak

1) Pengujian Hipotesis variabel X; terhadap Y
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Ha : Terdapat pengaruh Manajemen Pendidikan
terhadap Mutu Pendidikan.
Ho: Tidak terdapat pengaruh Manajemen Pendidikan
terhadap Mutu Pendidikan.

Tabel 4.10.

Coefficients Variabel X; terhadap Y

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.228 6.027 .370 714
manajemen .621 .058 .884( 10.724 .000]
pendidikan

a. Dependent Variable:

mutu pendidikan

Dari gambar 4.7 diketahui nilai tpiung Sebesar =
10,724 lebih besar dari type = 2,037 (10,724 > 2,037)
dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan Hipotesis Ha diterima dan H, ditolak,
dengan demikian maka hipotesis penelitian ini diterima

yang artinya terdapat hubungan atau pengaruh antara
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Manajemen Pendidikan (X;) terhadap Mutu Pendidikan

(Y) di Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Hasyimiyah

Cilegon dan Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath

Cilegon.

Tabel 4.11.

Model summary (Koefisien Determinasi) X; terhadap Y

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

.884%

.782

776

3.70547

a. Predictors: (Constant), manajemen pendidikan

Tabel

koefisien determinasi

diatas Manajemen

Pendidikan (Xi) terhadap Mutu Pendidikan (Y) ryi, =

0,782 dan R%*= 0,776 atau 77,6 %. Ini berarti 77,6 %

variasi yang terjadi pada mutu pendidikan (Y) dapat

dipengaruhi oleh Manajemen Pendidikan (X3).

2) Pengujian Hipotesis variabel X, terhadap Y

Ha : Terdapat pengaruh Pendidikan Nilai terhadap

Mutu Pendidikan.

Ho: Tidak terdapat pengaruh Pendidikan Nilai

terhadap Mutu Pendidikan.
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Tabel 4.12.

Coefisien X, terhadap Y

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.748 7.446 1.443 .159
pendidikan .643 .085 .800[ 7.533 .000]

a. Dependent Variable: mutu pendidikan

Tabel diatas menunjukan nilai thiwng Sebesar = 7,533
lebih besar dari tipe = 2,037 (7,533 > 2,037) dengan
taraf signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
Hipotesis Ha diterima dan Hy ditolak, dengan
demikian maka hipotesis penelitian ini diterima yang
artinya terdapat hubungan atau pengaruh antara
Pendidikan nilai (X;) terhadap Mutu Pendidikan (Y) di
Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Hasyimiyah Cilegon
dan Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath Cilegon.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan

software SPSS 16.0, diperoleh data sebagai berikut :
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Model Summary (Koefisien Determinasi X, Terhadap Y)

Model Summary

Model

R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

.800%

.639

.628

4.76927

a. Predictors: (Constant), pendidikan nilai

3)

Dari tabel diatas dapat dijelaskan Selanjutnya
koefisien determinasi Pendidikan nilai (X;) terhadap
mutu pendidikan (Y) ry2 = 0,800 dan R*= 0,639. Ini
berarti 63,9 %, variasi yang terjadi pada mutu
pendidikan (Y) dapat dipengaruhi oleh Pendidikan nilai
(X2).

Pengujian Hipotesis variabel X; dan X, terhadap Y
(uji F)

Ha : Terdapat pengaruh Manajemen Pendidikan dan
Pendidikan nilai terhadap Mutu Pendidikan.

Ho: Tidak terdapat pengaruh Manajemen Pendidikan
dan Pendidikan nilai terhadap Mutu Pendidikan.

Uji Hipotesis Pengaruh Manajemen Pendidikan (X;)

dan Pendidikan nilai (X;) terhadap mutu pendidikan ()
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menggunakan Uji Fniung. berdasarkan analisis regresi
berganda dibandingkan dengan Fpel pada taraf
signifikansi 5% atau 0,05 dengan asumsi:

- Jika F hiung > F tanel Mmaka hipotesis diterima

- Jika F hiung < F tanel maka hipotesis ditolak

Tabel 4.14.

Anova X; dan X; terhadap Y

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1584.025 2 792.013| 56.510 .0007
Residual 434.475 31 14.015
Total 2018.500 33
a. Predictors: (Constant), manajemen pendidikan , pendidikan nilai

b. Dependent Variable: mutu pendidikan

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Fhiwng
sebesar = 56,510 lebih besar dari F ne = 3,294 (56,510
> 3,294) pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 sebesar
0,000 (0,000 < 0,05), yang berarti Ha diterima Hg
ditolak maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh

antara Manajemen Pendidikan (X;) dan Pendidikan nilai
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(Xz) terhadap Mutu Pendidikan (Y) di Madrasah
Tsanawiyah (MTs.) Al-Hasyimiyah dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath Kota Cilegon.

Tabel 4.15.

Model Summary (Koefisien Determinasi) X; dan X, terhadap Y

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 .886°% .785 771 3.74370

a. Predictors: (Constant), manajemen pendidikan , pendidikan nilai

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai koefisien

antara Manajemen Pendidikan (X;) dan Pendidikan Nilai

(X2) dengan Mutu Pendidikan (Y) secara bersamaan

sebesar ryy, - 0,886 dan R® = 0,785 atau 78,5 %, variasi

yang terjadi pada mutu pendidikan (Y) dapat

dipengaruhi oleh Manajemen Pendidikan (X;) dan
Pendidikan nilai (X).

Adapun ringkasan pengujian hipotesis keseluruhan

adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.16.
Ringkasan Pengujian Hipotesis
Manajemen Pendidikan dan Pendidikan Nilai Terhadap

Mutu Pendidikan

Hipotesis Pernyataan Keterangan

Terdapat pengaruh antara
Manajemen Pendidikan
terhadap Mutu Pendidikan di
Madrasah Tsanawiyah o
H1 o Diterima
(MTs.) Al-Hasyimiyah
Cilegon dan  Madrasah
Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath

Cilegon

Terdapat pengaruh antara
Pendidikan nilai terhadap
Mutu Pendidikan di
Madrasah Tsanawiyah o
H2 o Diterima
(MTs.) Al-Hasyimiyah
Cilegon dan  Madrasah
Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath

Cilegon

H3 Terdapat pengaruh antara | Diterima
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Manajemen Pendidikan dan
Pendidikan nilai terhadap
Mutu Pendidikan di
Madrasah Tsanawiyah
(MTs.) Al-Hasyimiyah
Cilegon dan  Madrasah
Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath
Cilegon

D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Pembahasan Manajemen Pendidikan (X;) terhadap

Mutu Pendidikan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terbukti bahwa thiwng
>tanel (10,724 > 2,037), serta nilai taraf signifikansi < 0,05 yaitu =
0,000 dengan demikian Ha diterima dan HO ditolak yang
berarti hipotesis diterima serta terdapat pengaruh antara
Manajemen Pendidikan Terhadap Mutu Pendidikan di Madrasah
Tsanawiyah (MTs.) Al-Hasyimiyah dan Madrasah Tsanawiyah
(MTs.) Al-Fath Kota Cilegon, dengan kata lain makin tinggi
Manajemen Pendidikan maka semakin tinggi pula kontribusinya

terhadap mutu pendidikan. Begitupun sebaliknya semakin rendah
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Manajemen Pendidikan maka akan semakin rendah pula Mutu
Pendidikan.

Selanjutnya koefisien determinasi diatas Manajemen
Pendidikan (X;) terhadap Mutu Pendidikan (Y) ry1. = 0,782 dan
R?= 0,776 atau 77,6 %. Ini berarti 77,6 % variasi yang terjadi
pada mutu pendidikan (Y) dapat dipengaruhi oleh Manajemen
Pendidikan (Xy).

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen
pendidikan berpengaruh terhadap mutu pendidikan karena dalam
poses pembelajaran yang berkualitas, guru adalah adalah faktor
penentu keberhasilan dalam pendidikan. Berhasil atau tidaknya
pendidikan mencapai tujuan selalu dihubungkan dengan para
guru. Perlu adanya manajemen pendidikan sebagai usaha yang
dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan
mutu pendidikan dimulai dari peningkatan kualitas guru. Guru
yang  berkualitas  diantaranya  adalah guru  yang
mengetahui/mengerti peran dan fungsinya dalam proses
pembelajaran. Strategi dalam penerapan manajemen pendidikan

dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan meliputi:
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sosialisasi program, analisis SWOT, pemecahan masalah,
peningkatan mutu, pemantau dan evaluasi pelaksanaan program
sekolah.

2. Pembahasan Pengaruh Pendidikan nilai (X;) terhadap

Mutu Pendidikan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terbukti bahwa nilai
thitung Sebesar = 7,533 lebih besar dari tuape = 2,037 (7,533 > 2,037)
dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
Hipotesis Ha diterima dan Hj ditolak, dengan demikian maka
hipotesis penelitian ini diterima yang artinya terdapat hubungan
antara Pendidikan Nilai (X;) terhadap Mutu Pendidikan (Y) di
Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Hasyimiyah Cilegon dan
Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath Cilegon, dengan kata lain
makin tinggi Pendidikan Nilai maka semakin tinggi kontribusinya
terhadap Mutu Pendidikan. Begitupun sebaliknya semakin rendah
Pendidikan Nilai maka akan semakin rendah pula Mutu
Pendidikan.

Selanjutnya koefisien determinasi Pendidikan Nilai (X3)

terhadap mutu pendidikan (Y) ry, = 0,800 dan R?= 0,639. Ini
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berarti 63,9 %, variasi yang terjadi pada Mutu Pendidikan (Y)

dapat dipengaruhi oleh Pendidikan nilai (X).

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
nilai berpengaruh terhadap mutu pendidikan karena pendidikan
nilai bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil
pendidikan yang mengarah pada pendidikan nilai dan akhlak
mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai
dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan
pendidikan. Melalui pendidikan nilai peserta didik diharapkan
mampu secara mandiri meningkatkan dan pengetahuannya.

3. Pembahasan Pengaruh Manajamen Pendidikan (X;) dan
Pendidikan nilai (X;) terhadap Mutu Pendidikan ()
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terbukti bahwa Fhitng

sebesar = 56,510 lebih kecil dari tgpe = 2,037 (56,510 > 2,037)

pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 sebesar 0,000 (0,000 < 0,05),

yang berarti Ha diterima Hy ditolak maka dapat disimpulkan tidak

terdapat pengaruh yang signifikan antara Manajemen Pendidikan

(Xy) dan Pendidikan Nilai (X;) terhadap Mutu Pendidikan (Y) di

Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Hasyimiyah dan Madrasah
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Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath Kota Cilegon, dengan kata lain
makin tinggi Manajemen Pendidikan dan Pendidikan Nilai maka
semakin tinggi kontribusinya terhadap Mutu Pendidikan.
Begitupun sebaliknya semakin rendah Manajemen Pendidikan
dan Pendidikan Nilai maka akan semakin rendah pula mutu
pendidikan.

Selanjutnya koefisien antara Manajemen Pendidikan (X;)
dan Pendidikan Nilai (X;) dengan Mutu Pendidikan (Y) secara
bersamaan sebesar ry,, - 0,886 dan R? = 0,785 atau 78,5 %,
variasi yang terjadi pada mutu pendidikan () dapat dipengaruhi

oleh Manajemen Pendidikan (X;) dan Pendidikan Nilai (X3).

E. KETERBATASAN PENELITIAN
Pelaksanaan Penelitian ini telah dilakukan dengan teliti dan
sebaik-baiknya, tetapi dalam pelaksanaannya masih terdapat
kekurangan, kelemahan dan keterbatasan yang dihadapi oleh
peneliti, diantaranya sebagai berikut:
1. Penyebaran kuesioner yang dilakukan peneliti tidak bisa
langsung memandu satu persatu dalam pengisian kuisioner

yang dilakukan oleh responden, dikarenakan dimasa pandemi
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covid guru yang hadir tidak bisa hadir dalam waktu yang
sama karena sudah terjadwal dan dibatasi perharinya,
sehingga mengakibatkan dalam memberikan jawaban,
responden memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak
jujur sehingga data yang dihasilkan hanya menggambarkan
kondisi saat itu saja.

Selain variabel yang diteliti, ada faktor lain yang
berpengaruh  terhadap mutu pendidik, seperti gaya
kepemimpinan, supervisi pengawas, supervisi kepala, kinerja
guru, motivasi kerja, budaya sekolah dan lingkungan kerja
yang mungkin sudah dilakukan oleh peneliti lainnya,
sehingga menjadikan hasil penelitian mengenai Manajemen
Pendidikan dan Pendidikan Nilai terhadap Mutu Pendidikan

masih belum maksimal dan belum sepenuhnya obyektif.



